BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

PT. Usaha Mandiri Makmur merupakan perusahaan manufaktur kosmetik
yang didirikan pada tahun 2002 dan telah memiliki CPKB (Cara Pembuatan
Kosmetik yang Benar). Motivasi mendirikan perusahaan ini adalah untuk
memberikan kontribusi dalam memajukan industri kecantikan di Indonesia. PT.
Usaha Mandiri Makmur termasuk ke dalam entitas bisnis yang bergerak dalam
produksi, pemasaran, dan penjualan produk-produk kecantikan. Produk
kecantikan yang dihasilkan oleh PT.Usaha Mandiri Makmur mencakup berbagai
macamitem seperti skincare (perawatan kulit), makeup, produk perawatan
rambut,-dan produk perawatan tubuh lainnya.

Dalam rangka pelaksanaan kerja profesi, praktikan ditempatkan di divisi
pembelian atau yang lebih dikenal sebagai bagian purchasing. Praktikan
diberikan tugas yang mencakup seluruh rangkaian prosespembelian, mulai dari
penerimaan purchase requisition (PRE), pencarian vendor atau supplier,
melakukan negosiasi kepada pihak vendor atau supplier, menerbitkan purchase
order (PO), hingga tahap akhir yang melibatkan pemantauan pemasok hingga
barang diterima di material store atau gudang.

Setelah melaksanakan pengalaman kerja profesi selama 3. bulan,
praktikan berhasil mendapatkan pemahaman mendalam tentang tata kelola divisi
pembelian di- PT. Usaha Mandiri Makmur, termasuk melakukan evaluasi
terhadap kinerja karyawan dan manajer. Selain  itu, praktikan berhasil
mengidentifikasi beberapa kendala di lingkungan kerjadan merumuskan solusi
untuk mengatasi tantangan tersebut. Berkat pengalaman ini, praktikan merasa
termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas dirinya, dengan tujuan agar mampu
beradaptasi dengan tuntutanyang ada di pasar tenaga kerja saat ini.

4.2 Saran

Selama menjalani kerja profesi dalam rentang waktu 3 bulan di PT. Usaha

Mandiri Makmur, praktikan mendapatkan banyak sekali pelajaran dan
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pengalaman sehingga praktikan mempunyai bekal untuk bisa menghadapi dunia
kerja setelah lulus dari universitas. Berikut ini adalah beberapa saran yang
disampaikan oleh praktikan yang dapat dijadikan masukan bagi pihak - pihak
berikut:

. Saran bagi PT. Usaha Mandiri Makmur

- Pentingnya pembagian kerja terletak pada
potensi peningkatan hasil yang optimal melalui spesialisasi pekerjaan. Dengan
mendistribusikan tugas ke berbagai bagian di perusahaan, dapat dihasilkan
efisiensi dan produktivitas yang lebih baik daripada jika beberapa bagian

dominan menangani seluruh pekerjaan.

- Data yang berhubungan dengan kegiatan
pembelian perusahaan lebih diarsipkan secara rapih supaya data yang ada
mudah untuk dicaridan lebih baik ruangan untuk penyimpanan filing dibuat dalam
satu ruangan khusus, mengingat jumlah file yang sangat banyak. Diharapkan
perusahaan dapat mengoptimalkan keadaan tempat untuk persediaan sampel
bahan baku atau bahan kemasan supaya lebih tertata rapi dan tidak tercecer
untuk mempermudah pencarian barang jika diperlukan kembali.

. Saran bagi Universitas Pembangunan Jaya

- Universitas diharapkan untuk dapat
menginformasikan kegiatan pelaksanaan Kerja Profesi sebelum memasuki
semester 7 (tujuh), agar praktikan memiliki waktu untuk dapat mempersiapkan
kegiatan kerja profesi ini dengan baik.

- Sebelum pelaksanaan program  kerja profesi,
disarankan agar Universitas menyelenggarakan pelatihan khusus atau
pembekalan bagi mahasiswanya. Langkah ini. bertujuan untuk meningkatkan
kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dan melaksanakan kegiatan kerja

profesi dengan lebih baik

- Diharapkan universitas bisa selalu menjaga
hubungan baik dengan berbagai perusahaan, supaya memberikan timbal balik

yang positif baik bagi perusahaan maupun universitas.
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3. Saran bagi Praktikan

- Praktikan sebaiknya mempersiapkan diri  secara menyeluruh,
termasuk dalam aspek akademis dan keterampilan, agar dapat mengatasi
dan menyelesaikan tugas-tugas di lingkungan kerja profesional tanpa
menghadapi hambatan yang signifikan.

- Penting bagi praktikan untuk lebih teliti dan meningkatkan
kemampuan analisis permasalahan agar-dapat siap menghadapi tantangan
di dunia kerja ke depannya.

- Disarankan agar praktikan bekerja dengan tingkat disiplin yang
tinggi dan penuh tanggung jawab terhadap setiap tugas yang diberikan. Jika
menghadapi kesulitan, praktikan seharusnya bersedia meminta bimbingan

dari rekan kerja di tempat Kerja Profesi (KP).
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